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BAB Il1

PELAKSANAAN KERJA MAGANG

3.1 Kedudukan dan Koordinasi

Selama kegiatan magang berlangsung, bimbingan lapangan dilakukan oleh
Officer HC Communication Strategy & Employer Branding yang diisi oleh Azhar
Rijal Fadlillah. Azhar Rijal memiliki tanggung jawab secara langsung untuk
berkoordinasi dengan Yardin Octora, Manager HC Communication Strategy &
Employer Branding dan berkoordinasi langsung dengan Staff HC Communication
Strategy & Employer Branding yaitu Natasha Hilal. Pada kegiatan magang ini,
pemagang memiliki kesempatan membuat konten-konten employer branding bagi
internal dan eksternal. Selain berkoordinasi dengan Azhar Rijal, pemagang juga
secara langsung berkoordinasi dengan Yardin Octora dan Natasha Hilal ketika akan
membuat atau mengajukan konten-konten yang akan diunggah ke pihak eksternal.

Pemagang juga berkoordinasi dengan Manager HC Communication Media
Channel, Novera Maharani untuk mendiskusikan event-event yang akan
dilaksanakan kepada pihak internal atau karyawan. Selain itu, ikut membantu
melakukan pendataan peserta khususnya peserta magang Kampus Merdeka lain
yang magang di Telkomsel ketika mengadakan internal event yang melibatkan

seluruh pemagang.

Seluruh kegiatan koordinasi antara stakeholder atau karyawan baik antar divisi
maupun intra divisi dilakukan dengan menggunakan bantuan aplikasi Microsoft
Teams, Whatsapp, Trello, dan Google Drive seperti Google Docs, dan Google
Sheets.
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3.2 Tugas dan Uraian Kerja Magang

3.2.1 Tugas yang Dilakukan

Selama kegiatan magang berlangsung, secara garis besar pemagang
memiliki peran untuk melakukan employer branding dengan objek
mahasiswa magang Kampus Merdeka di Telkomsel. Melalui garis besar
tersebut, pemagang membuat beberapa kampanye dan menjadi tugas serta
tanggung jawab yang dilakukan tiap minggunya selama 60 hari:

1. Intern Take Over
Membuat konten berbentuk tanya jawab dan berbagi
pengalaman oleh anak magang Kampus Merdeka ke
pengikut @lifeattelkomsel melalu Instagram Story.

2. Internperience
Membuat konten profiling anak magang Kampus Merdeka
tentang pengalaman selama magang dan diunggah ke
Instagram Feeds @lifeattelkomsel.

3. Intern Me Show
Internal event selama 2 minggu sekali untuk mengadakan
talkshow beserta FGD terkait produk telkomsel ke anak
magang Kampus Merdeka.

Selain 3 kegiatan utama di atas, pemagang juga membuat sebuah
video sambutan atau perkenalan dari intern yang bergabung ke Telkomsel
yang diunggah secara internal melalui Instagram @telkomselinaction dan
eksternal melalui Instagram @lifeattelkomsel berjudul “Welcoming
Intern”. Selain itu, pemagang juga sering untuk menjadi talent untuk
mengisi konten-konten internal perusahaan dan juga membantu untuk
mengumpulkan pendataan seperti data-data intern untuk pengiriman produk

telkomsel ke anak magang Kampus Merdeka lain.
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Minggu

Aktivitas 12(3|4(5/6(/7/8/9| 10 | 11 | 12 | 13

Intern
Take

Over

Employer

Internpe

Branding .

Intern
Me Show

(sumber Data Olahan Peneliti, 2021)
Tabel 3.1 Timeline Aktivitas Magang

3.2.2 Uraian Kerja Magang

Aktivitas employer branding merupakan aktivitas utama yang
dilakukan  selama bergabung di Telkomsel. Employer branding
didefinisikan sebagai sebuah bentuk komunikasi antara perusahaan dengan
karyawan dan calon karyawan dengan tujuan mengetahui bahwa lingkungan
kerja yang terbentuk sudah sesuai dengan yang diinginkan (Biswas, 2013).
Di Telkomsel, penerapan strategi employer branding dilakukan dengan
berfokus pada pengalaman pegawai yang bekerja di Telkomsel. Pada
pengalaman pemagang, pengalaman yang dijadikan objek adalah
pengalaman dari pemagang lain yang juga mengikuti program Magang

Kampus Merdeka di Telkomsel.

Penerapan employer branding tentang pengalaman pemagang
program Magang Kampus Merdeka di Telkomsel ini diimplementasi
menjadi 3 program yaitu Intern Take Over melalui Instagram Story,
Internperience melalui Instagram Feeds @lifeattelkomsel dan Intern Me

Show.
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1. Intern Take Over

Kegiatan Intern Take Over merupakan kegiatan tanya jawab yang
dilakukan di Instagram Story @lifeattelkomsel. Kegiatan ini bertujuan
untuk mengetahui topik apa yang pengikut @lifeattelkomsel ingin ketahui
tentang kehidupan bekerja maupun lingkungan yang ada di Telkomsel.
Kegiatan dilakukan dengan melakukan plotting terlebih dahulu untuk
menentukan siapa yang akan tampil. Plotting ini dilakukan berdasarkan
divisi dari pemagang tempati agar menghindari pemagang dari divisi sejenis

melakukan Take Over berturut-turut.

Time Talent Division Status
Senin, 4 Oktober 2021 Agnesia Magretha Culture Evangelist DONE
Senin, 11 Oktober 2021 Clara Margery Eustacia | Software Developer DONE
Senin, 18 Oktober 2021 Natazia Gloria Ayu by U Creative DONE
Pramesti Executive
Senin, 25 Oktober 2021 Dheva Aulia Pratama Digital Customer DONE
Care
Senin, 1 November 2021 Adinda Carolina 99% Usahaku DONE
Susanto Marketing Team
Senin, 8 November 2021 Giyazi Azka Hafiyyan Growth Hacker DONE
Senin, 15 November 2021 | Helena Oktaviani by U Funnel DONE
Optimization

(sumber Data Internal Telkomsel, 2021)
Gambar 3.1 Plotting Intern Take Over

Setelah kegiatan plotting, pemagang yang terpilih akan dikontak melalui
media sosial Whatsapp untuk mengonfirmasi ketersediaan dan dapat
melakukan Intern Take Over. Setelah konfirmasi, akan diberikan file
Google Docs berisikan tentang TOR dan guidance berupa pertanyaan

seperti apa yang harus dijawab.
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GUIDANCE:
Reference: Cek IG Highlight @LifeatTelkomsel “Intern Take Over”
Story 1
- Salam
- Perkenalan nama
- Perkenalan divisi intern
- Boleh tambahkan akun |G pribadi dengan pakai teks (di promosiin soft selling juga boleh
loht)
- Ajakan ke audience untuk bertanya
- Masukkan drop box (bisa di hias se kreatif mungkin)
Beri jeda 30-45 menit (tergantung banyaknya pertanyaan yang masuk)
Story2 &3
- Jawab pertanyaan yang paling banyak ditanyakan atau dipilih variatif berdasarkan tema
yang beda-beda ya
Story4 &5
- Jawab pertanyaan yang lebih personalisasi dengan divisi yang dijalani
Story 6
- Jawab pertanyaan yang menceritakan pengalaman magang|
Story 7
- Closing
- Ucapan terima kasih telah bertanya
- Ajakan untuk menunggu kegiatan intern take over berikutnya

Nb. untuk jumlah story bisa lebih dari 4

(sumber Data Internal Telkomsel, 2021)
Gambar 3.2 TOR & Guidance Intern Take Over

Pemilihan pertanyaan yang akan dijawab intern merupakan pertanyaan
yang diambil berdasarkan pertanyaan yang terbanyak saat itu. Pertanyaan
dijawab secara lisan dan/atau tertulis dengan bentuk interaktif ke pengikut
Instagram @lifeattelkomsel. Teknik public speaking yaitu sebuah cara
untuk mengkomunikasikan ide dan membagikannya ke orang lain dengan
tujuan mempengaruhi (Lucas, 2012). Public speaking memiliki beberapa
komponen yaitu (Hojanto, 2013):

1. Penyampaian
Bagaimana pesan disampaikan dengan memperhatikan teknik
vocal dan verbal.

2. Pesan
Pesan yang disampaikan harus singkat, padat, dan mudah
dipahami.

3. Audiens
Mengetahui informasi umum seperti demografi dan psikologi

lawan bicara.
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4. Media
Menggunakan media yang paling sesuai dan efektif untuk
menyampaikan ke audience.

5. Feedback
Menganalisa respon atau umpan balik dari audience untuk
mengetahui apakah pesan tersampaikan dengan jelas dan sesuai

harapan.

Selama menjalankan kegiatan Intern Take Over, pemagang tidak
menemukan kendala yang serius karena teknik Public Speaking sendiri
sudah diajarkan di perkuliahan Public Speaking & Presentation Skills.
Hanya saja selama membuat unggahan Instagram Story, beberapa aspek
untuk menciptakan public speaking yang efektif tidak diterapkan seperti
aspek pesan dimana informasi yang disampaikan ketika menjawab
pertanyaan terkadang terlalu panjang karena di Telkomsel ingin membuat
unggahan story tidak terlalu banyak sehingga sebisa mungkin memuat
seluruh informasi yang dibutuhkan. Selain itu, aspek feedback juga tidak
diperhatikan karena setelah selesai melakukan kegiatan Intern Take Over,
tidak pernah diadakan meeting lanjutan untuk membahas hasil dari Intern

Take Over yang telah dijalankan.

2. Internperience

Internperience merupakan sebuah konten unggahan Instagram Feeds
@lifeattelkomsel yang membagikan pengalaman para pemagang program
Magang Kampus Merdeka di Telkomsel. Emoloyer branding, dapat
dikatakan sebagai bentuk personal branding pada level perusahaan dengan
tujuan untuk membentuk reputasi dan citra (Biswas, 2013). Personal
branding sendiri merupakan proses dalam membentuk persepsi terhadap
aspek yang dimiliki individu seperti kepribadian dan kemampuan serta
menciptakan citra positif ke masyarakat (Haroen, 2014). Kegiatan diawali
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dengan pemagang melakukan plotting untuk memilih pemagang dari divisi

apa yang akan dimuat.

Plotting Sharing Experience:

Time Division Draft Comment
Rabu, 6 Oktober 2021 HC Comms & Culture FINISH Feeds
Rabu, 13 Oktober 2021 Growth Hacker FINISH Feeds
Rabu, 20 Oktober 2021
Rabu: 27 Oktober 2021 Scrum Master FINISH Reels
Rabu, 3 November 2021 UI/UX Designer FINISH Feeds
Rabu, 10 November 2021 | Learning Architect Team FINISH Feeds

(sumber Data Internal Telkomsel, 2021)
Gambar 3.3 Plotting Internperience

Setelah melakukan plotting, pemagang akan mengontak 2-3 orang
pemagang dari divisi yang bersangkutan lalu melakukan in-depth interview
untuk mendapatkan informasi seputar pengalaman yang telah dialami oleh
pemagang dari divisi bersangkutan. Beberapa pertanyaan yang diajukan
adalah:

Menceritakan tentang divisi yang ditempati
Output apa yang dihasilkan dari divisi tersebut
Menceritakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan

Pengalaman yang dirasakan selama magang

o B~ w0 D

Pengalaman apa yang paling berharha selama magang

Jawaban dari hasil in-depth interview lalu diubah ke dalam bentuk tulisan
untuk dijadikan draft copy. Draft copy yang sudah ada akan dilakukan
pengecekan terlebih dahulu oleh supervisor untuk melihat apakah konten
tersebut memiliki kekhasan dari pemagang yang menjawab pertanyaan.
Setelah melalui tahap pengecekan, draft copy tersebut akan dikirim ke
Agensi H+K untuk dibuatkan key visual-nya dan dapat diunggah ke
Instagram @lifeattelkomsel.
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(sumber Data Internal Telkomsel, 2021)
Gambar 3.4 Draft Copy Internperience

Selama proses pengerjaan Internperience, pemagang tidak menemukan
kesulitan yang signifikan selama proses pengerjaan dikarenakan telah
diajarkan pada saat perkuliahan yaitu Political Communication mengenai
Personal Branding. Karakteristik yang harus ada dan diperhatikan pada
personal branding yang kuat (McNally & Speak, 2012):

1. Khas
Personal brand dibentuk dengan cerminan dari ide-ide dan
nilai-nilai yang ada dalam diri sehingga berbeda dengan
yang lain dan membentuk kekhasan.

2. Relevan
Personal brand dibentuk secara relevan dengan yang
dibutuhkan oleh audience atau orang lain.

3. Konsisten
Personal brand dilakukan secara terus menerus sehingga
audience atau orang lain dapat mengidentifikasinya dengan
mudah.

Selain itu, pembuatan draft copy juga dapat dilakukan tanpa mengalami
kendala karena telah diajarkan teknik Copywriting pada mata kuliah Media
Production dan Channel Management. Copywritting merupakan teknik
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untuk mengkomunikasikan informasi secara unik dan orisinil (Shaw, 2012).
Dalam penerapan teknik copywriting, kalimat yang disusun dan digunakan
harus mendeskripsikan pesan yang disampaikan dan tidak menggunakan
kalimat yang panjang (Sorrentino, 2014).

Namun dalam melakukan pembuatan draft copy, terdapat sedikit
perbedaan aspek personal branding yang ingin dibangun. Selama
dikampus, ketiga aspek yang ada di atas harus tersampaikan ke masyarakat
tetapi pada Telkomsel, personal branding yang dibuat tidak mencerminkan
aspek relevan karena draft copy yang dibuat harus menonjolkan budaya
yang ada di Telkomsel sehingga terdapat aspek-aspek yang tidak relevan
ketika konten di unggah. Selain itu, penerapan teknik copywriting juga
berbeda dengan yang diajarkan di perkuliahan. Copywriting mengutamakan
bagaimana pesan dapat tersampaikan dengan menggunakan kalimat yang
singkat, sedangkan di Telkomsel, kalimat yang ada di unggahan merupakan
kalimat yang panjang karena Telkomsel melihat bahwa dengan semakin
detail dan banyak pesan yang disampaikan maka audience akan menerima

informasi yang lebih banyak lagi.

3. Intern Me Show

Intern Me Show merupakan rangkaian internal Telkomsel yang terdiri
dari talkshow dan FGD secara daring untuk mengajak para pemagang
program Magang Kampus Merdeka Telkomsel untuk bersama-sama
memberikan kritik dan masukan mengenai produk Telkomsel yang ada.
Rangkaian dilakukan dengan melakukan survei menggunakan Google Form
oleh pemagang untuk menentukan produk Telkomsel apa yang akan
dijadikan topik. Setelah ditentukan, pemagang mengadakan meeting dengan
Manager HC Communication Media Channel untuk menentukan apakah
produk ini bisa dibahas dan mencari pembicara yang akan tampil di
Talkshow. Setelah meeting, pemagang akan menyiapkan deck yang berisi
konsep, rundown, dan goals yang ingin dicapai dari kegiatan intern me

show. Pemagang dibantu dengan 2 pemagang lain untuk menyiapkan
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berbagai kebutuhan untuk rangkaian acara seperti key visual untuk virtual
background, list pertanyaan FGD, form feedback, dan mini games.

INTERN ME SHOW
I
——
——
—
I

(sumber Data Internal Telkomsel, 2021)
Gambar 3.5 Key Visual Virtual Background

Selama rangkaian Intern Me Show, pemagang memiliki peran untuk
melakukan absensi peserta yang ikut rangkaian, menampilkan presentasi
dari pembicara saat Talkshow, membuat breakout room yang akan
digunakan saat FGD dan membagikan form feedback dari rangkaian acara.

Setelah kegiatan selesai, pemagang akan membuat report dan melakukan
presentasi berdasarkan hasil dari FGD dan form feedback yang telah
dikumpulkan ketika daily huddle berlangsung.

Penerapan employer branding secara internal ke karyawan memiliki 3
manfaat (Amelia, 2018):

1. Manfaat Ekonomi
Segala manfaat dalam bentuk finansial atau tunjangan
material untuk karyawan.

2. Manfaat Fungsional
Memperkaya karyawan dengan wawasan hard skill dan soft
skill untuk mendukung dalam menjalankan tugas dan
tanggung jawab

3. Manfaat Psikologis
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Manfaat yang bersifat emosional yang berada pada ranah
profesional dan personal.

Selama kegiatan Intern Me Show berlangsung, pemagang tidak
menemukan kendala yang signfikan karena pada mata kuliah Special Event
& Brand Activation, pemagang sudah diajarkan untuk menyusun rundown
dan melakukan praktik mengadakan event secara daring. Namun, ketika
kegiatan Intern Me Show dilaksanakan berulang kali, Telkomsel hanya
berfokus pada manfaat fungsional untuk memberikan product knowledge ke
peserta Intern Me Show tanpa memperhatikan manfaat psikologis dari
peserta. Hal ini menyebabkan ketika Intern Me Show sudah berjalan 3 kali,
terjadi pengurangan peserta yang ikut kegiatan serta kurangnya antusias dari

peserta selama mengikuti kegiatan.

3.2.3 Kendala yang Ditemukan
Selama proses magang berlangsung, pemagang menemukan beberapa
kendala:

1. Tidak adanya sistem timeline yang dapat digunakan untuk mengetahui
deadline dari setiap pekerjaan.

2. Revisi terhadap kesalahan konten yang ada dilakukan hanya
menggunakan fitur chat di Whatsapp sehingga pemagang kesulitan untuk
mengartikan revisi yang diberikan dan harus melakukan revisi berulang
kali pada kesalahan yang sama.

3. Pelaksanaan magang yang dilakukan secara daring penuh, membuat
beberapa instruksi yang diberikan tidak jelas dan membuat terjadinya

miss communication terhadap pekerjaan yang harus diselesaikan.

3.2.4 Solusi atas Kendala yang Ditemukan
Dalam mengatasi kendala yang sudah ditemukan selama kegiatan magang

berlangsung, beberapa solusi yang dilakukan yaitu:
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1. Membuat timeline pribadi dan membagikannya ke supervisor sehingga
deadline dari pekerjaan menjadi jelas.

2. Ketika membuat revisi, beberapa kali revisi dibuat dalam bentuk voice
note atau ketika supervisor sedang tidak berhalangan mengadakan
meeting dadakan untuk membahas draft konten yang sudah dibuat.

3. Pemagang melakukan konfirmasi ketika daily huddle berjalan dan bila
ada instruksi yang masih kurang jelas, pemagang akan menanyakan

melalui grup Whatsapp.
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